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	Abstract 
This study aims to identify and analyze innovative pedagogical practices that emerge in response to the implementation of the Merdeka Curriculum in the context of student diversity, a curriculum that emphasizes teacher autonomy and student learning independence. A qualitative approach with multiple case studies was used to deeply understand the meanings, experiences, and perspectives of teachers related to these practices. Data were collected through a series of methods, including in-depth interviews with teachers and principals, participatory classroom observation, Focus Group Discussions (FGDs) to explore collective views, and analysis of documentation related to learning planning and implementation. This study was conducted in a Public Elementary School in Sumedang, West Java, involving the active participation of internal and external teachers and principals to gain a comprehensive perspective. The results of the study highlight a high awareness among teachers of the importance of a strong pedagogical foundation in implementing the Merdeka Curriculum. This awareness encourages the creation of more integrated, collaborative, and student-centered learning, with a focus on developing the unique potential of each individual. The study also identified examples of innovative pedagogical practices being implemented, such as differentiated learning to accommodate individual differences, project-based learning to increase relevance and engagement, and creative use of technology to enrich students’ learning experiences.
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	Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis praktik pedagogik inovatif yang muncul sebagai respons terhadap implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks keberagaman siswa, sebuah kurikulum yang menekankan pada otonomi guru dan kemandirian belajar siswa. Pendekatan kualitatif dengan studi kasus ganda digunakan untuk memahami secara mendalam makna, pengalaman, dan perspektif guru terkait praktik-praktik ini. Data dikumpulkan melalui serangkaian metode, termasuk wawancara mendalam dengan guru dan kepala sekolah, observasi partisipatif di kelas, Focus Group Discussion (FGD) untuk menggali pandangan kolektif, dan analisis dokumentasi terkait perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di sebuah Sekolah Dasar Negeri di Sumedang, Jawa Barat, dengan melibatkan partisipasi aktif dari guru dan kepala sekolah internal maupun eksternal untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif. Hasil penelitian menyoroti kesadaran yang tinggi di kalangan guru akan pentingnya landasan ilmu pedagogik yang kuat dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Kesadaran ini mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih terpadu, kolaboratif, dan berpusat pada siswa, dengan fokus pada pengembangan potensi unik setiap individu. Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai contoh praktik pedagogik inovatif yang diterapkan, seperti pembelajaran berdiferensiasi untuk mengakomodasi perbedaan individual, pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan relevansi dan keterlibatan, serta pemanfaatan teknologi secara kreatif untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.
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Pendahuluan 
Pendidikan di era global menuntut adanya transformasi yang adaktif dan responsif terhadap dinamika perubahan serta keberagaman individu. Implementasi kurikulum merdeka di Indonesia saat ini sudah memasuki babak baru dalam lanskap pendidikan nasional. Mengusung filosofi Merdeka Belajar, pada kurikulum merdeka ini memberikan otonomi yang besar kepada satuan pendidikan dan guru untuk terus mengembangkan praktik pedagogik dalam pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa (Kampus et al., 2024). Pendidikan sejatinya bertujuan untuk melahirkan manusia yang unggul, kurikulum menjadi pedoman jalannya keberlangsungan pembelajaran di sekolah guna untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran, kurikulum merdeka hadir menjadi jembatan dari adanya perubahan atau tantangan zaman yang terus berkembang (Wardani et al., 2024).  

Merdeka belajar, yang terinspirasi dari pemikiran Ki Hajar Dewantara, menekankan pada kemandirian belajar siswa, kebebasan dalam memilih cara belajar, dan pembelajaran yang relevan disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Relevansi & Diferensiasi, 2023). Implementasi Kurikulum merdeka merupakan suatu pendekatan yang menekankan keberagaman dalam pembelajaran, konten dalam pembelajaran ini difokuskan pada esensial (Tauhid et al., 2024). Guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran yang berbeda disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa yang mempunyai karakteristik yang unik (Wahyudi et al., 2023). Keberagaman siswa yang meliputi perbedaan latar belakang social-ekonomi, budaya, kemampuan awal, gaya belajar, dan minat merupakan sebuah keunikan yang perlu diakomodasi dalam proses pembelajaran (Sukri et al., 2024). 

Paradigma pendidikan terus berkembang dan mengalami transformasi menuju pendidikan abad-21 yang dikenal dengan masa pengetahuan (Siswa et al., 2024). Upaya adaptasi dan implementasi kurikulum merdeka tumbuh dari berbagai praktik pedagogik inovatif yang mungkin belum banyak terpublikasikan secara luas. Praktik dalam pedagogik inovatif ini sering disebut sebagai “Hidden Gems” yang berpotensi menjadi sumber inspirasi dan pembelajaran berharga bagi komunitas para pendidik dalam mewujudkan Merdeka Belajar yang inklusif dan berkualitas (Qurota et al., 2024). Oleh karena itu, analisis mendalam terhadap praktik-praktik ini menjadi krusial untuk mengidentifikasi karakteristik, mekanisme, dan dampak implementasinya dalam mengakomodasi keragaman siswa, dengan harapan dapat merumuskan model atau prinsip pembelajaran yang efektif, inspiratif, dan dapat direplikasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan inklusif. 

Dinamika implementasi kurikulum merdeka telah mendorong munculnya beragam adaptasi pedagogik guru dalam merespons tuntutan kurikulum dan keberagaman siswa. penelitian ini berupaya mengidentifikasi dan menganalisis secara mendalam praktik-praktik pedagogik inovatif yang muncul sebagai respons kreatif guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks keberagaman siswa (Sukri et al., 2024). Fokus utama adalah pada pemahaman bagaimana praktik-praktik ini secara konkret mewujudkan prinsip-prinsip Merdeka Belajar, seperti personalisasi pembelajaran, kebebasan memilih cara belajar, dan relevansi materi dengan kebutuhan individu siswa. Dengan mengkaji karakteristik unik, mekanisme implementasi, serta tantangan dan dukungan yang dihadapi dalam praktik-praktik ini (Iriansyah et al., 2023). 
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan teori dan praktik pendidikan di Indonesia, khususnya dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka dan pengelolaan keragaman siswa. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan contoh-contoh konkret dan rekomendasi strategis bagi guru, kepala sekolah, dan pemangku kebijakan dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan belajar yang beragam (Merdekawaty & Suryani, 2024) . Lebih jauh lagi, penelitian ini berpotensi memperkaya pengetahuan tentang inovasi pedagogik yang berakar pada konteks lokal dan relevan dengan tantangan pendidikan abad ke-21, sehingga pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan yang berkeadilan dan berpihak pada seluruh potensi siswa yang beragam.
Metode Penelitian 
Perolehan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami makna, pengalaman, dan perspektif guru terkait praktik pedagogi inovatif dalam implementasi kurikulum merdeka dan untuk mengakomodasi keberagaman siswa. Menurut (Mahkrus dan Hakim, 2020 dalam  (Resmiyati et al., 2024) penelitian yang menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, berarti data yang didapatkan sepenuhnya berdasarkan hasil temuan dilapangan yang di proses dengan cara memahami keadaan lapangan. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus ganda (Multiple Case Study), jenis penelitian ini meneliti beberapa kasus yang menunjukkan praktik-praktik pedagogik inovatif yang relevan untuk mengetahui keadaan langsung dilapangan terjait dengan implementasi kurikulum merdeka dengan fokus penelitian dalam kajian pedagogik. (Mardawani, 2020) dalam bukunya "Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis 

Data dalam Perspektif Kualitatif" menjelaskan studi kasus sebagai metode atau strategi penelitian untuk mengungkapkan kasus tertentu secara mendalam, termasuk latar belakang, keadaan, dan interaksi yang terjadi. Sejalan dengan (Dewi, 2019), menyatakan bahwa studi kasus jamak (multiple case study) merupakan penelitian studi kasus yang menggunakan banyak isu atau kasus dalam satu penelitian, yang dapat terfokus pada satu isu dan memanfaatkan banyak kasus untuk menjelaskannya. Sumber data dalam penelitian ini melibatkan partisipan 3 Guru internal,  1 guru eksternal, 1 kepala sekolah internal, dan 1 kepala sekolah eksternal. Tempat penelitian ini pada salah satu Sekolah Dasar Negeri Sindangraja di Sumedang Jawa Barat. Metode pengumpulan data melalui wawancara mendalam (In-depth Interviews), Observasi Partisipatif atau Non Partisipatif, Focus Group Discussion (FGD) dan dokumentasi.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Eksplorasi Praktik Pedagogik Inovatif Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Sebagai Manifestasi Merdeka Belajar Pada Keragaman Siswa
Sebuah perubahan tentunya tidak akan langsung merubah hal lama menjadi hal baru, seperti halnya dalam Pendidikan di Indonesia saat ini. Di Indonesia, dunia pendidikan sedang berada di persimpangan jalan, menghadapi transformasi melalui kurikulum merdeka. Sebuah pertanyaan besar muncul, “Apakah merdeka belajar benar-benar akan terwujud dalam keberagaman siswa yang begitu kaya?”. Penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan tersebut dengan menggali praktik pedagogik inovatif yang muncul. Data penelitian ini diperoleh melalui serangkaian wawancara mendalam, observasi partisipatif di kelas, dan diskusi kelompok terfokus (FGD). Partisipan dalam penelitian ini meliputi:
1. Kepala Sekolah  SD Negeri Sindangraja (1 orang).

2. Kepala Sekolah SD Ar’Rafi BHS (1 Orang).

3. Guru Kelas Rendah (2 orang guru kelas 1 dan 2).

4. Guru Kelas Tinggi (2 orang guru kelas 4 dan 6).

Kepala Sekolah SD Negeri Sindangraja menyatakan bahwa praktik pedagogik inovatif telah diimplementasikan dengan Kurikulum Merdeka, meskipun dari hasil wawancara dilapangan terlihat ada beberapa guru yang masih menganggap perubahan ini sebagai tantangan. Persiapan sekolah meliputi mengikuti arahan pengawas Pembina, pelatihan dari pihak terkait, serta belajar dan mengevaluasi melalui Komunitas Belajar (KOMBEL) dan Platform Merdeka Mengajar (PMM). Selain itu, pihak sekolah mengintegrasikan beberapa elemen praktik pedagogik dalam implementasi Kurikulum Merdeka di lingkungan sekolah.

Dari sudut pandang kepala sekolah dan juga pandangan yang muncul dari wawancara guru, implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam praktik pedagogik dengan keberagaman siswa yang unik, bukan hanya tentang mengganti buku atau metode mengajar, tetapi lebih dari itu, ini tentang transformasi pola pikir. Guru-guru harus melihat perubahan ini bukan sekadar beban, melainkan sebagai kesempatan emas untuk berinovasi dan mengembangkan diri. Pihak sekolah mendorong budaya kolaboratif yang kuat, termasuk melalui KOMBEL, PMM, dan sesi "klinik belajar" setiap minggunya. Dalam sesi ini, guru-guru mempresentasikan tantangan mereka dalam mempraktikkan pedagogik, dan guru lain dapat berbagi pengalaman serta treatment yang tepat, misalnya dalam menghadapi siswa dengan gaya belajar yang beragam di kelas rendah maupun tinggi. Meskipun demikian, data menunjukkan bahwa di SDN Sindangraja, penerapan praktik pedagogik dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang dilatarbelakangi perbedaan siswa yang beragam, masih dalam proses tahap penyeimbangan dengan kemampuan masing-masing guru dalam mencerna berbagai perubahan yang ada. 

1. Praktik Pedagogik Inovatif dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Praktik pedagogik inovatif dalam kurikulum merdeka secara sederhana dapat diartikan sebagai cara-cara mengajar yang kreatif, baru, dan berbeda dari praktik konvensional yang diterapkan oleh guru dalam melaksanakan kurikulum yang berlaku. Di SDN Sindangraja dapat diartikan sebagai cara-cara mengajar yang kreatif, baru, dan berbeda dari praktik konvensional.   Contoh praktik ini antara lain:
1. Pembelajaran Berdiferensiasi: Guru menggunakan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi untuk menyesuaikan kebutuhan dan tingkat kesiapan siswa, terutama pada kelas rendah. Strategi ini menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, minat, gaya belajar, dan tingkat kesiapan setiap siswa agar mereka dapat berkembang optimal tanpa merasa frustrasi. Pendekatan ini menekankan bahwa tidak ada satu metode tunggal yang cocok untuk semua siswa, sehingga guru perlu mengembangkan berbagai materi, metode, dan penilaian yang fleksibel.

2. Pembelajaran Berbasis Projek (Project-Based Learning - PBL): Sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka, pembelajaran diarahkan pada proyek-proyek yang relevan dan kontekstual. Tujuannya adalah agar siswa mengeksplorasi isu-isu aktual dan mengembangkan karakter serta kompetensi sesuai Profil Pelajar Pancasila. Dari data wawancara, guru SDN Sindangraja melihat PBL sangat efektif untuk melibatkan siswa secara aktif, di mana peserta didik mencari, menciptakan, dan mempresentasikan hasil karya. Contohnya, proyek "Lingkungan Bersih di Sekolah" di kelas tinggi tidak hanya mengembangkan pengetahuan lingkungan, tetapi juga melatih kolaborasi, kreativitas, dan rasa tanggung jawab. Metode ini memberikan ruang bagi siswa untuk memilih topik sesuai minatnya, mengakomodasi keberagaman preferensi dan potensi siswa.

3. Pemanfaatan Teknologi Kreatif: Data menunjukkan guru memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, serta menyediakan berbagai sumber belajar yang beragam dan mudah diakses. Penggunaan metode ini mendukung pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif terhadap perbedaan kemampuan siswa.

Metode yang disebutkan oleh Guru di SDN Sindangraja memberikan ruang bagi siswa untuk memilih topik sesuai minatnya, sehingga mengakomodasi keberagaman preferensi dan potensi siswa. Praktik pedagogik yang inovatif tentunya harus berintegrasi pada teknologi, guru memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, serta menyediakan berbagai sumber belajar yang beragam dan mudah diakses (Tanggulungan et al., 2024). Hal ini didukung melalui pandangan (Zakso et al., 2022). Bahwa Penggunaan metode ini mendukung pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif terhadap perbedaan kemampuan siswa. Secara keseluruhan, praktik pedagogik inovatif dalam Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada siswa dengan berbagai kebutuhan dan karakteristik, sehingga mampu mengakomodasi keragaman siswa secara efektif. Praktik ini didorong oleh pemahaman mendalam tentang bagaimana siwa belajar, memenuhi kebutuhan individual mereka, serta tujuan dan prinsip kurikulum yang akan diimplementasikan oleh pendidik (Sakti et al., 2023). 

 Secara keseluruhan, praktik pedagogik inovatif dalam Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada siswa dengan berbagai kebutuhan dan karakteristik, sehingga mampu mengakomodasi keragaman siswa secara efektif. Praktik ini didorong oleh pemahaman mendalam tentang bagaimana siswa belajar, memenuhi kebutuhan individual mereka, serta tujuan dan prinsip kurikulum yang akan diimplementasikan oleh pendidik. Penggunaan model PBL diharapkan dapat mengembangkan kompetensi abad ke-21 seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan komunikasi. Proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari akan memungkinkan siswa melihat relevansi pembelajaran dengan dunia nyata, meningkatkan motivasi dan keterlibatan, serta menciptakan keberagaman yang membawa hasil belajar saling menguntungkan.

Melalui kombinasi pembelajaran, di SDN Sindangraja menunjukkan komitmennya untuk mewujudkan esensi kurikulum merdeka yang berpusat pada siswa, menghargai keberagaman, dan mengembangkan potensi holistik setiap individu, beberapa praktik pedagogik inovatif muncul dalam implementasi kurikulum merdeka seperti pembelajaran berdiferesiansi (Junaid & Baharuddin, 2020). Pembelajaran diferesiansi merupakan srategi pengajaran yang menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, minat, gaya belajar, dan tingkat kesiapan setiap siswa agar mereka dapat berkembang optimal tanpa merasa frustasi (Destari, 2023). Pendekatan ini menekankan bahwa tidak ada satu metode tunggal yang cocok untuk semua siswa, sehingga guru perlu mengembangkan berbagai materi, metode, dan penilaian yang fleksibel (Stai & Blora, 2023). 
1. Karakteristik dan Mekanisme Implementasi Praktik Pedagogik Inovatif

Karakteristik dan mekanisme implementasi praktik pedagogik inovatif berkaitan dengan perubahan ciri atau sifat yang membedakan pendekatan pengajaran yang dilakukan oleh seorang guru. Guru kelas rendah dan tinggi SDN Sindangraja mengungkapkan bahwa karakteristik yang harus dikembangkan pada pembelajaran berbasis proyek adalah fokus pada pengembangan soft skills dan karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila, yang mendorong kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah nyata. Guru juga memberikan ruang kebebasan untuk pembelajaran berdiferensiasi sesuai kemampuan, minat, dan konteks lokal siswa, serta memaksimalkan fleksibilitas penyesuaian materi, metode, dan penilaian. Salah satu karakteristik yang harus dimiliki guru adalah "kesadaran" dalam diri guru itu sendiri, karena pembelajaran yang diarahkan dari pengalaman, latar belakang, minat, dan kapasitas siswa akan memberikan ruang bagi siswa untuk mengelola pembelajaran mereka sendiri.

Melihat dari hasil yang di atas hal ini sejalan dengan penelitian yang diungkapkan oleh (Iskandar et al., 2023) bahwa Karakteristik praktik pedagogik inovatif merujuk pada ciri-ciri atau sifat yang membedakan pendekatan pengajaran yang baru dan kreatif dari praktif konvensional, seperti berpusat pada siswa (student-centered), fleksibel dan adaktif, kreatif, kolaboratif, inklusif, relevan dan kontesktual, dan mengintegrasikan teknologi.   Mekanisme pada praktik pedagogik inovatif dalam implementasi kurikulum merdeka memberikan prinsip merdeka belajar yang lebih inklusif, responsif terhadap keberagaman siswa, dan berorientasi pada pengembangan serta karakter peserta didik secara menyeluruh (Zakso et al., 2022). 

2. Praktik Pedagogik Inovatif dalam Memanifestasikan Prinsip Merdeka Belajar pada Konteks Keberagaman Siswa 

Praktik Pedagogik Inovatif dalam Memanifestasikan Prinsip Merdeka Belajar pada Konteks Keberagaman Siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa praktik pedagogik inovatif dalam implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan manifestasi prinsip Merdeka Belajar, terutama melalui personalisasi pembelajaran yang mendalam. Pemahaman ilmu pedagogik akan membimbing guru untuk menyesuaikan tujuan, konten, proses, dan produk pembelajaran yang mengedepankan kebutuhan, minat, dan profil belajar individual siswa. Hal ini mencerminkan prinsip kemandirian belajar dan relevansi, di mana siswa merasa pembelajaran lebih sesuai dengan diri mereka.

Pembelajaran yang relevan dan kontekstual seringkali mengintegrasikan isu-isu lokal, kearifan budaya, dan pengalaman siswa ke dalam pembelajaran. Guru harus mampu membuat materi yang lebih bermakna dan menarik bagi siswa dengan latar belakang yang berbeda, memenuhi prinsip relevansi dan koneksi dengan dunia nyata. Melalui praktik-praktik pedagogik inovatif ini, guru tidak hanya mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara prosedural, tetapi juga menghidupkan semangat Merdeka Belajar dalam ruang kelas yang beragam. Guru bertindak sebagai fasilitator yang memberdayakan siswa menjadi pembelajar mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab, sambil menghargai dan memanfaatkan kekayaan perbedaan yang ada. Praktik ini juga diartikan sebagai upaya kreatif dan baru yang dilakukan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran yang selaras dengan filosofi Merdeka Belajar, secara sadar dan efektif mengakomodasi perbedaan individual siswa.

Didukung dari penelitian yang menyebutkan pembelajaran yang relevan dan kontekstual akan melahirkan praktik inovatif yang seringkali mengintegrasikan isu-isu lokal, kearifan budaya, dan pengalaman siswa ke dalam pembelajaran (Daga, 2021). Kita sebagai seorang guru, harus mampu membuat materi yang lebih bermakna dan menarik bagi siswa dengan latar belakang yang berbeda, tentunya harus memenuhi prinsip relevansi dan koneksi dengan dunia nyata. Melalui praktik-praktik pedagogik inovatif ini, guru tidak hanya mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara prosedural, tetapi juga menghidupkan semangat Merdeka Belajar dalam ruang kelas yang beragam. Mereka bertindak sebagai fasilitator yang memberdayakan siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab, sambil menghargai dan memanfaatkan kekayaan perbedaan yang ada.
Hal tersebut didukung dari pendapat (Ruth et al., 2023) diartikan sebagai upaya-upaya kreatif dan baru yang dilakukan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran yang selaras dengan filosofi Merdeka Belajar, sambil secara sadar dan efektif mengakomodasi perbedaan-perbedaan individual yang dimiliki oleh siswa. Guru tidak hanya sekadar mencoba hal baru dalam mengajar, tetapi inovasi tersebut secara sadar dan terencana digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih adil, inklusif, dan efektif bagi seluruh siswa dengan segala keunikannya, sejalan dengan semangat kemerdekaan dalam belajar. Praktik-praktik ini bertujuan untuk memberdayakan siswa sebagai pembelajar yang aktif, mandiri, dan memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan potensi mereka secara maksimal (Rakyat, 2025).

3. Dampak pada Siswa dan Guru Terhadap Implementasi Praktik Pedagogik Inovatif

Dampak pada Siswa dan Guru Terhadap Implementasi Praktik Pedagogik Inovatif merujuk pada perubahan atau pengaruh yang terjadi pada siswa dan guru sebagai hasil dari penerapan cara-cara mengajar yang kreatif, baru, dan berbeda dalam proses pembelajaran (Marpaung et al., 2024) . Dampak implementasi praktik pedagogik inovatif dalam Kurikulum Merdeka sangat signifikan bagi guru dan siswa, sebagaimana diidentifikasi dari hasil wawancara di lapangan sebagai berikut :

1. Dampak pada Siswa: Terjadi peningkatan keterlibatan dan motivasi belajar karena pembelajaran yang lebih personal, relevan, dan memberikan pilihan. Meskipun demikian, hasil wawancara dari guru kelas juga menunjukkan bahwa masih ada siswa yang belum terlibat aktif secara personal karena belum adanya kesadaran akan belajar. Pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berdiferensiasi mendorong siswa untuk mengeksplorasi konsep secara lebih mendalam dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Siswa dari berbagai latar belakang berbeda akan merasa lebih terhubung dengan materi dan kegiatan pembelajaran ketika guru memahami kompleksitas perbedaan karakteristik siswa.

2. Dampak pada Guru: Meningkatnya profesionalisme dan kreativitas. Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk mengakomodasi keragaman siswa, yang mendorong guru untuk terus belajar, berinovasi, dan mengembangkan praktik pedagogik yang lebih efektif. Meskipun implementasi praktik inovatif mungkin memerlukan waktu, usaha, dan adaptasi, serta guru mungkin menghadapi tantangan dalam merancang pembelajaran yang benar-benar terdiferensiasi atau mengintegrasikan teknologi secara efektif, proses ini pada akhirnya berkontribusi pada pengembangan profesional mereka. Secara keseluruhan, implementasi praktik pedagogik inovatif berpotensi menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih dinamis, responsif, dan bermanfaat bagi perkembangan holistik siswa serta pertumbuhan profesional guru.

 Berdasarkan konten deeplearning yang tentunya mendorong pengembangan pemahaman lebih mendalam, seperti pada pendekatan berbasis proyek dan pembelajaran berdiferesiansi mendorong siswa untuk mengeksplorasi konsep secara lebih mendalam dan dapat menghubungkannya dengan kehidupan nyata (Ibtidaiyah, n.d.). Ketika seorang guru secara sadar memahami kompleksitas perbedaan karakteristik siswa yang beragam, siswa yang dari berbagai latar belakang berbeda akan merasa lebih terhubung dengan materi dan kegiatan pembelajaran. Sedangkan, dampak pada guru dapat meningkatnya profesionalisme dan kreativitas, karena kurikulum merdeka itu pengimplementasiannya akan memberikan tuntutan untuk mengakomodasi keragaman siswa yang mendorong guru untuk terus belajar, berinovasi, dan mengembangkan praktik pedagogik yang lebih efektif. Tantangan Awal dan Kurva Pembelajaran: Implementasi praktik inovatif mungkin memerlukan waktu, usaha, dan adaptasi. Guru mungkin menghadapi tantangan dalam merancang pembelajaran yang benar-benar terdiferensiasi atau mengintegrasikan teknologi secara efektif (Semai et al., 2023). Namun, proses ini pada akhirnya berkontribusi pada pengembangan profesional mereka. Secara keseluruhan, implementasi praktik pedagogik inovatif dalam Kurikulum Merdeka, meskipun mungkin menghadirkan tantangan di awal, berpotensi menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih dinamis, responsif, dan bermanfaat bagi perkembangan holistik siswa serta pertumbuhan profesional guru.
4. Faktor yang Memfasilitasi Pengembangan Implementasi pedagogik Inovatif Terhadap Keberagaman dalam Konteks Kurikulum Merdeka 

Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa faktor yang memfasilitasi pengembangan dan implementasi praktik pedagogik inovatif yang responsif terhadap keberagaman dalam konteks kurikulum merdeka seperti; kepemimpinan sekolah yang visioner dan mendukung, kepala sekolah yang memiliki pemahaman mendalam tentang Kurikulum Merdeka dan pentingnya mengakomodasi keberagaman, serta memberikan dukungan penuh (baik moral, sumber daya, maupun waktu) kepada guru untuk bereksperimen dan berinovasi. Komunitas Belajar (KOMBEL) di SDN Sindangraja ini merupakan sebuah wadah bagi guru untuk berbagi pengalaman, ide, tantangan, dan solusi terkait praktik pedagogik, karena kolaborasi ini memungkinkan akan mentransfer pengetahuan dan saling mengispirasi antar guru. Beberapa faktor yang memfasilitasi pengembangan dan implementasi praktik pedagogik inovatif yang responsif terhadap keberagaman dalam konteks Kurikulum Merdeka:
1. Kepemimpinan Sekolah yang Visioner dan Mendukung: Kepala sekolah yang memahami Kurikulum Merdeka dan pentingnya mengakomodasi keberagaman, serta memberikan dukungan penuh (moral, sumber daya, waktu) kepada guru untuk bereksperimen dan berinovasi.

2. Komunitas Belajar (KOMBEL): KOMBEL di SDN Sindangraja menjadi wadah bagi guru untuk berbagi pengalaman, ide, tantangan, dan solusi terkait praktik pedagogik, memungkinkan transfer pengetahuan dan saling menginspirasi antar guru.

3. Akses ke Sumber Belajar yang Beragam: Kurangnya pengetahuan akses terhadap berbagai sumber belajar (fisik maupun digital) yang dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam adalah hambatan, sehingga dukungan dalam penyediaan alat dan teknologi yang relevan sangat penting.

4. Budaya Sekolah yang Positif: Lingkungan sekolah yang mempromosikan nilai-nilai inklusi, menghargai keberagaman, serta menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi semua siswa dan guru untuk berekspresi dan belajar.

5. Wewenang Pemangku Kebijakan di Sekolah: Kepala sekolah menerapkan best practices dan inspirasi dari contoh-contoh sukses implementasi praktik pedagogik.

Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan menciptakan ekosistem yang kondusif bagi tumbuhnya praktik pedagogik inovatif yang secara efektif merespons keberagaman siswa dalam semangat Kurikulum Merdeka. Faktor yang Memfasilitasi Pengembangan Implementasi Pedagogik Inovatif terhadap Keberagaman dalam Konteks Kurikulum Merdeka merujuk pada berbagai kondisi, sumber daya, dan dukungan (Ngudi & Semarang, 2021). Karakteristik lingkungan yang memungkinkan dan mendorong guru untuk merancang dan menerapkan cara-cara mengajar yang kreatif dan baru, yang secara khusus ditujukan untuk mengakomodasi perbedaan-perbedaan individual siswa dalam kerangka filosofi dan tujuan Kurikulum Merdeka (Kurikulum et al., 2023) . 
Pembahasan 

Transformasi pendidikan di Indonesia melalui penerapan Kurikulum Merdeka telah membuka babak baru dalam upaya mewujudkan ‘Merdeka Belajar’. Kurikulum ini menempatkan otonomi guru dan kemandirian belajar siswa sebagai pilar utama, namun implementasinya dihadapkan pada realitas kompleks keberagaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis permata tersembunyi atau praktik pedagogik inovatif yang muncul sebagai respons adaptif guru dalam konteks keberagaman siswa di SD Negeri Sindangraja. Hasil konseptualisasi penggalian data ini kemudian disajikan secara terstruktur dalam pembahasan berikut, yang juga divisualisasikan dalam bagan/peta pikiran. Bagan ini berfungsi sebagai peta naratif untuk memandu pembaca dalam memahami hubungan antara konsep dan temuan-temuan kunci, sekaligus memperkuat pandangan tentang bagaimana pendidik berjuang mewujudkan janji pembelajaran mandiri di tengah tantangan yang ada.
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Gambar 1.1 Bagan Hasil Konseptualisasi dari penggalian data yang telah dilakukan

Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan terstruktur tentang hasil konseptualisasi data Gambar 1 di atas yang menyajikan peta pikiran yang merangkum berbagai aspek praktik pedagogi inovatif dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SDN Sindangraja. Bagan ini merupakan representasi visual dari hasil pengkodean selektif data wawancara, observasi, dan FGD, yang mengidentifikasi tema-tema utama dan hubungan di antara tema tersebut. Seperti yang terlihat pada bagan, inti dari pembahasan ini adalah  Implementasi Kurikulum Merdeka. Dari inti bagan di atas, muncul beberapa kategori utama yang merupakan temuan penting dari penelitian ini yakni ; Praktik Pedagogik Inovatif, pada bagan ini dipecah menjadi beberapa sub-kategori seperti; pembelajaran berdiferensiasi, Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) (berfokus pada Profil Siswa Pancasila, keterampilan lunak, eksplorasi isu terkini, kolaborasi, kreativitas, dan menyediakan ruang bagi siswa untuk memilih topik), dan Pemanfaatan Teknologi Kreatif (untuk meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan menyediakan sumber belajar yang beragam dan inklusif).

Pada bagian Karakteristik & Mekanisme Implementasi, menjelaskan karakteristik utama dari praktik inovatif yang ditemukan, seperti berpusat pada Siswa, fleksibel & adaptif, kreatif & kolaboratif,. Kesadaran Guru yang mencakup pola pikir transformasional dan pemahaman tentang perbedaan siswa. Manifestasi Prinsip Kebebasan Belajar ini menunjukkan bagaimana praktik inovatif mewujudkan filosofi Kebebasan Belajar. Personalisasi Pembelajaran Mendalam (menyesuaikan tujuan, konten, proses, produk, mencerminkan independensi dan relevansi), dan integrase Isu Lokal & Pengalaman Siswa (membuat materi bermakna, menarik, dan terhubung dengan dunia nyata), dan guru sebagai Fasilitator & Pemberdaya (menghargai dan memanfaatkan perbedaan, mendorong siswa untuk menjadi mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab).

Dampak pada Siswa & Guru, pada bagian ini menvisualisasikan dampak positif dari penerapan praktik inovatif. Seperti siswa, ada peningkatan keterlibatan, motivasi, pengembangan pemahaman yang mendalam, dan rasa keterhubungan. Sementara untuk guru, dampaknya adalah peningkatan profesionalisme, kreativitas, dan dorongan untuk terus belajar dan berinovasi. Faktor pendorong & pemfasilitasan yang mengidentifikasi elemen-elemen yang mendukung pengembangan dan penerapan praktik inovatif, yaitu kepemimpinan Sekolah yang visioner & mendukung, komunitas pembelajaran (KOMBEL) sebagai tempat untuk berbagi,akses ke sumber daya pembelajaran & teknologi yang beragam, dan budaya sekolah yang positif (inklusif, menghargai keberagaman, aman, nyaman),. Selain itu, dari seluruh aspek yang terlibat pasti ada tantangan yang dihadapi, seperti proses penyeimbangan kemampuan guru, dan potensi siswa yang tidak terlibat secara aktif. 

Dapat disimpulkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara dengan kepala sekolah dan guru terkait implementasi Kurikulum Merdeka. Analisis mendalam terhadap percakapan mengungkapkan beberapa aspek krusial yang menyoroti peran ilmu pedagogik dalam mentransformasi pendidikan Indonesia menuju masa depan yang lebih inklusif dan adaptif. Pertama, kesadaran guru akan signifikansi ilmu pedagogik muncul sebagai fondasi utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Kepala sekolah dan guru secara kolektif mengakui bahwa pemahaman yang mendalam terhadap prinsip-prinsip pedagogik dalam konteks kurikulum baru ini mendorong pendekatan pembelajaran yang lebih terpadu, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Kesadaran ini memungkinkan pendidik untuk lebih peka terhadap kebutuhan individual siswa, sehingga mampu mengembangkan potensi unik yang mereka miliki secara holistik. Sejalan dengan pendapat dari (Ibtidaiyah, n.d.). 

Ketika seorang guru secara sadar memahami kompleksitas perbedaan karakteristik siswa yang beragam, siswa yang dari berbagai latar belakang berbeda akan merasa lebih terhubung dengan materi dan kegiatan pembelajaran. Sedangkan, dampak pada guru dapat meningkatnya profesionalisme dan kreativitas, karena kurikulum merdeka itu pengimplementasiannya akan memberikan tuntutan untuk mengakomodasi keragaman siswa yang mendorong guru untuk terus belajar, berinovasi, dan mengembangkan praktik pedagogik yang lebih efektif. Tantangan Awal dan Kurva Pembelajaran: Implementasi praktik inovatif mungkin memerlukan waktu, usaha, dan adaptasi. Guru mungkin menghadapi tantangan dalam merancang pembelajaran yang benar-benar terdiferensiasi atau mengintegrasikan teknologi secara efektif (Semai et al., 2023). Namun, proses ini pada akhirnya berkontribusi pada pengembangan profesional mereka. Secara keseluruhan, implementasi praktik pedagogik inovatif dalam Kurikulum Merdeka, meskipun mungkin menghadirkan tantangan di awal, berpotensi menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih dinamis, responsif, dan bermanfaat bagi perkembangan holistik siswa serta pertumbuhan profesional guru.
Hasil diskusi juga menyoroti kompleksitas hambatan yang dihadapi guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka di kelas, mulai dari jenjang rendah hingga atas. Meskipun demikian, para pendidik telah mengembangkan solusi awal yang menjanjikan, terutama melalui fokus pada pendekatan implementasi kurikulum merdeka dan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Kepala sekolah dan guru menyadari bahwa di era transformasi digital ini, teknologi menjadi alat yang ampuh untuk memperluas akses dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kenyatannya, mereka menekankan pentingnya integrasi teknologi yang bijak dengan landasan ilmu pedagogik yang kuat, memastikan bahwa pembelajaran tetap relevan, bermakna, dan mendukung perkembangan komprehensif siswa. Selain itu, kesadaran akan perlunya pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap keberagaman siswa juga menjadi poin penting dalam diskusi. Hal tersebut, didukung dari pendapat (Anggraeni & Setrayaningsih, 2022) bahwa peran sentral guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka, termasuk ke dalam bagaimana pemahaman pedagogik mereka memengaruhi praktik di kelas, yang mengarah kepada pembelajaran yang lebih efektif dan berpusat pada siswa, dan seorang guru harus menggunakan strategi diferesiansi yang memerlukan kesadaran pedagogik yang kuat untuk mengakomodasi keberagaman siswa di bawah kurikulum merdeka. Didukung dari pendapat (Wahyuni et al., 2023) kesadaran pedagogik tentang kebutuhan individu yang beragam merupakan sebuah kunci dalam praktik pedagogik seorang guru. Sedangkan menurut (Puspita et al., 2023) berpendapat sebagai seorang guru untuk menyoroti kompleksitas yang dihadapi dalam pengimplementasian kurikulum merdeka, guru harus manifestasi dari kesadaran mereka akan pentingnya ilmu pedagogik. Dan perlunya pembelajaran yang inklusif juga harus didukung dengan peran komunitas belajar sebagai sarana penguatan kesadaran pedagogik dan profesionalisme guru, yang merupakan salah satu upaya kolektif yang disebutkan dari hasil pembahasan di atas. 

Kepala sekolah dan guru memahami bahwa setiap siswa adalah individu dengan keunikan dan potensi yang berbeda, sehingga pendekatan pedagogik harus fleksibel dan mampu mengakomodasi kebutuhan serta minat individual mereka, yang menjadi esensi dari pembelajaran berbasis pemahaman mendalam dalam Kurikulum Merdeka. Pada bagian discussion akan dibahas lebih jauh mengenai hasil temua di lapangan yang akan diperdalam melalui analisis ‘Hidden Gems’; Eksplorasi Praktik Pedagogik Inovatif dalam Implementasi Kurikulum Merdeka sebagai Manifestasi Merdeka Belajar Pada Keberagaman Siswa. 

Kesimpulan 

Kesiapan SDN Sindangraja dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka terlihat sudah siap. Hal ini, didukung dengan pandangan dari beberapa guru yang menjalan praktik pedagogik sebagai manifestasi merdeka belajar dengan keberagaman siswa yang unik. Keunikan ini tidak akan menutupi kesadaran guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Implementasi Kurikulum Merdeka telah mendorong munculnya praktik pedagogik inovatif yang berpusat pada siswa, responsif terhadap keberagaman, dan relevan dengan tantangan pendidikan abad ke-21. Praktik-praktik ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga memberdayakan siswa dan guruPenelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka telah mendorong munculnya praktik pedagogik inovatif yang berpusat pada siswa, responsif terhadap keberagaman, dan relevan dengan tantangan pendidikan abad ke-21. Praktik-praktik ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga memberdayakan siswa dan guru. 

Temuan penelitian ini, masih ditemukan keterbatasan seperti Teknik pengumpukan data yang kurang bervariasi, karena beracuan hanya pada hasil wawancara, tidak didukung dengan pengisian angket, dan psikotes kesadaran guru dalam menjalankan praktik pedagogik dalam pengimplementasian kurikulum merdeka dengan berbagai keberagaman siswa. Untuk dapat mengatasi keterbatasan tersebut, dapat menggunakan Teknik yang lebih kompleks dan struktur untuk menggali lebih dalam mengenai hiddem gems tentang sebuah pedagogik Inovatif dalam implementasi kurikulum merdeka sebagai manifestasi merdeka belajar pada keragaman Siswa. 
Saran 
Penelitian ini telah berhasil memberikan wawasan berharga mengenai praktik pedagogik inovatif dalam implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam menyikapi keragaman siswa, melalui pendekatan studi kasus multipel. Guna memperdalam pemahaman dan memperkaya kontribusi ilmiah di bidang ini, beberapa saran penelitian lanjutan dapat dipertimbangkan. Pertama, mengingat penelitian ini berfokus pada eksplorasi praktik, studi selanjutnya dapat dilakukan secara longitudinal untuk mengukur dampak jangka panjang dari praktik pedagogik inovatif tersebut terhadap hasil belajar siswa, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, serta dampaknya pada pengembangan karakter dan kesiapan siswa menghadapi tantangan masa depan, metode yang digunakan bisa berupa pendekatan kuantitatif atau campuran dengan penggunaan pra-pasca tes, survei, atau observasi berkala selama beberapa tahun ajaran. Kedua, karena studi ini dilaksanakan di Sekolah Dasar di Sumedang, akan sangat relevan untuk melakukan perbandingan lintas konteks dan jenjang pendidikan dengan studi serupa di wilayah geografis yang berbeda, seperti daerah pedesaan, perkotaan besar, atau wilayah 3T, serta pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi seperti SMP, SMA, atau SMK, guna mengidentifikasi praktik inovatif serupa, adaptasinya terhadap keragaman siswa dan tantangan spesifik di setiap konteks, serta faktor-faktor kontekstual yang memengaruhinya.
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